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ABSTRACT
The use of High Strength Concrete (HSC) with alleggyregate in South Kalimantan is
rarely done because they thought that local aggregare not able to achieve the HSC.
Construction community in South Kalimantan aggregashould optimize local resources
easily available, at close range, and at reasongivlees without incurring material from the
island of Sulawesi The addition of additives susls@perplasticizer (SP), silicafume (SF) and
quartz powder (QP) scientifically able to raise tingality of concret. The purpose of research
is to develop the HSC with a grain size selectimal aggregate grading Kalsel with the
addition of superplasticizer percentage variatiomsddcrete-10 (polycarboxilate ethers),
silicafume and quartz powder on mechanical propertn order to achieve the compressive
strength>50 MPa. This study uses laboratory Polibhbmya for aggregate examination (split
from Katunun-sand from Rantau), the laboratory ohikg and Energy of South Kalimantan
province for inspection quartz powder. Then makejab mix design (JMD) with a mixture of
normal variation, quartz powder 10%, the percentadscocrete-10 (0%, 0.5%, 1%) and
silicafume (0%, 10%, 20%) with 90 specimen at the af 7 and 28 days. The results of the
study with normal concrete JMD obtained compressivength of 35.69 MPa, JMD with
quartz powder (QP) of 10% amounting to 37.80 MRADJwith quartz powder (QP) 10%,
silicafume (SF) 10%, superplastisizer (SP) 0% i98MPa, JMD with QP 10%, SF 20%, SP
0% is 29.52 MPa, JMD with QP 10%, SF 0%, SP 0.539i31 MPa, JMD with QP 10%, SF
10%, SP 0.5% is 41.33 MPa, JMD with QP 10%, SF 28%0.5% is 30.20 MPa, JMD with
QP 10%, SF 0%, SP 1% is 40.16 MPa, JMD with QP 18%,.10%, SP 1% is 42.87 MPa,
JMD with QP 10%, SF 20%, SP 1% is 34.83 MPa. JMI WP 10%, 10% SF, SP 1% had
results that the largest concrete compressive gttea2.87 MPa
Keywords:. hsc, viscocrete-10, silicafume, quartz powder

ABSTRAK
PenggunaarHigh Strength Concrete (HSG)engan agregat lokal di Kalimantan Selatan
jarang dilakukan karena beranggapan bahwa ag@gdttidak mampu untuk mencap4sC
Masyarakat konstruksi di Kalsel harus mengoptimallsamberdaya agregat lokal yang
mudah didapat, jarak dekat, dan harga terjangkapatanendatangkan material dari Pulau
Sulawesi. Penambahan bahan aditif sepeigierplasticizer (SRxilicafume (SFdanquartz
powder (QP)secara ilmiah mampu menaikkan mutu beton. Tujuanelitian adalah
mengembangkaiSC dengan pemilihan ukuran butir/gradasi agregat!léladsel dengan
penambahan variasi prosentasaperplasticizer Viscocrete-10 (polycarboxilate ethgrs
silicafumémikrosilika danquartz powdeterhadap sifat mekanis agar mencapai kuat tekan >
50 Mpa. Penelitian ini menggunakan laboratoriuriid@o/Uvaya untuk pemeriksaan agregat
(split Pelaihari/Katunun-pasir Rantau), laboratoriDinas Pertambangan dan Energi Propinsi
Kalsel untuk pemeriksaaquartz powderKemudian membugbb mix design (JMDyengan
variasi campuran normabluartz powderl0%, persentaséiscocrete-1{0%, 0,5%, 1%) dan
silicafume (0%, 10%, 20%) dengan 90 benda uji pada umur 72&ahari. Hasil penelitian
dengan JMD beton normal diperoleh kuat tekan 381B8, JMD denganuartz powdefQP)
10% sebesar 37.80 MPa. JMD denggrartz powder(QP) 10%,silicafume (SF) 10%,
superplastisize(SP) 0% adalah 35.08 MPa, JMD dengan QP 10%, 3¢ 3® 0% adalah
29.52 MPa, JMD dengan QP 10%, SF 0%, SP 0.5% adala MPa, JMD dengan QP 10%,
SF 10%, SP 0,5% adalah 41.33 MPa, JMD dengan QR $B8%0%, SP 0,5% adalah 30.20
MPa, JMD dengan QP 10%, SF 0%, SP 1% adalah 40R#&, NMD dengan QP 10%, SF
10%, SP 1% adalah 42.87 MPa, JMD dengan QP 10920%# SP 1% adalah 34.83 MPa.
JMD dengan QP10%, SF10%, SP1% mempunyai hasiktékan beton terbesar 42.87 MPa.
Kata Kunci: hsc, viscocrete-10, silicafume, quartz powder
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi konstruksi di Indondsi@as menerus mengalami
peningkatan, hal ini tidak lepas dari kebutuhan yaekat terhadap fasilitas
infrastruktur seperti jembatan dengan bentang pgnjdan lebar, bangunan
gedung bertingkat tinggi (terutama untuk kolom Bdaton pracetak), dan fasilitas
lain. Fasilitas tersebut mengarah kepada pengguretan mutu tinggi, mencakup
kekuatan, ketahanan (keawetan), masa layan daensfisDengan beton mutu
tinggi (high strength concrete/HSQJimensi dapat diperkecil sehingga berat
struktur menjadi lebih ringan dan beban yang ditaripondasi menjadi lebih
kecil, dari segi ekonomi hal tersebut tentu lebibnguntungkan. Porositas yang
dihasilkan beton mutu tinggi lebih rapat, sehingganghasilkan beton yang awet
dan tahan sulfat karena tidak dapat ditembus otetaa bakteri perusak beton.

HSC adalah beton yang mempunyai kuat tekan yan@mitkan lebih besar
sama dengan 41,4 Mpa (SNI 03- 6468-2000). Salahysatg berpengaruh pada
kuat tekan beton adalah porositas, semakin besasifgsnya kuat tekannya
semakin kecil dan sebaliknya. Faktor air semen,wfas adalah angka yang
menunjukan perbandingan antara berat air dan Iseraen. Pada beton mutu
tinggi dan sangat tinggi, pengertiawn/c bisa diartikan sebagawater to
cementitious ratio,yaitu rasio berat air terhadap berat total semem atditif
cementitiousyang umumnya ditambahkan pada campuran beton tingtyi. Fas
yang rendah, merupakan faktor yang paling menentdaam menghasilkan
beton mutu tinggi, dengan tujuan untuk menguraegiisimal mungkin porositas
beton yang dihasilkan. Pada gambar 1 terlihat sentssar fas semakin rendah
kuat tekan betonnya. Menurut (SNI 03-6468-2000phenutu tinggi nilai faktor
air semennya ada dalam rentang 0,2-0,5. Sedangitak lbeton bermutu sangat
tinggi faktor air semen yang dipergunakan lebihilkéari 0,2 (Jianxin Ma dan
Jorg Dietz, 2002).
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Gambar 1. Hubunagan antara kuat tekan darw/c) (Neville A.M., 1981

Porositas dipengaruhi besar/kecilnya faktorsamen (fas) yang digunakan.
Semakin besar fas maka porositas semakin besar sdhaliknya. Untuk
mendapatkan beton bermutu tinggi harus dipergund&arrendah, namun fas
yang terlalu kecil pengerjaan beton menjadi sasghi, sehingga pemadatannya
tidak bisa maksimal dan mengakibatkan beton merkadopos, hal tersebut
berakibat kuat tekan beton menurun. Untuk mengé&tssilitan pemadatan dapat
digunakan alat getaviprator) atau dengan bahan tambaheamefnical admixture

D10



Prosiding SNRT (Seminar Nasional Riset Terapan) ISSN 2541-5662 (Cetak)
Politeknik Negeri Banjarmasin, 9-10 Nopember 2016 ISSN 2541-5670 (Online)

yang bersifat menambah kemudahan pengerjaan (Timkutjo, 1995) Bahan
tambah ini diawal tahun 1990-an di negara Jeparignthangkan jenis
superplasticizerberbahan dasapolycarboxylate etheryang diharapkan akan
mengurangislump lossdan sedikit memperlambat hidrasi semen (Nugralma da
Antoni, 2007), pencampuran pasta semen denganperplasticizer
(polycarboxylate basgdsebanyak 0,4% akan menghambat reaksi hidrasraanta
butiran semen dengan air (Lothenbach, et al, 2007

Partikel terkecil bahan penyusun beton konweré adalah semen. Untuk
mengurangi porositas semen digunakan aditif yangsifaeé pozzolan dan
mempunyai patikel sangat halwssliCafume)yang bersifat pozzolan dengan kadar
kandungan senyawa silica-dioksida (gi@ang sangat tinggi (>90%) dan ukuran
butiran partikel yang halus yaitu sekitar 1/100 nakurata-rata partikel semen.
Penggunaarsilicafume akan memberikan sumbangan yang lebih efektif pada
kinerja beton, terutama untuk beton bermutu tir{&gibakti, 1995 Faktor utama
yang bisa menentukan keberhasilan beton bermuggitibila berhubungan
dengan tuntutan mutu dan keawetan tinggi, dianyaradalah faktor air semen
(fasw/c) yang rendah, kualitas agregat halus (pasir),itasagregat kasar (batu
pecah/koral), penggunaadmixturedan aditif mineral dalam kadar yang tepat
dan prosedur yang cermat pada proses produksi.

Kualitas agregat halus yang dapat menghasibe&ton mutu tinggi adalah
berbentuk bulat, tekstur halus, modulus kehalusaanurut hasil penelitian
menunjukan bahwa pasir dengan modulus kehalusas/@,3,0 pada umumnya
akan menghasilkan beton mutu tinggi (dengan fag yandah) yang mempunyai
kuat tekan damvorkability yang optimal, bersih dan gradasi yang baik daatuer
(Larrard, 1990). Adapun kualitas agregat kasar ydagat menghasilkan beton
mutu tinggi meliputi porositas rendah, (sangat Walk bisa digunakan agregat
kasar dengan tingkat penyerapan ®aiater absorptioh kurang dari 1%), bentuk
fisik agregat kubikal dan tajam, ukuran maksimumeggt (< 15 mm), bersih dan
kuat hancur tinggi serta gradasi yang baik daruera

METODE PENELITIAN

Material penyusun yang digunakan sebagai berikut:
1. Semen Portland Type PPC (Gresik)
2. Air PDAM, yang memenuhi syarat.
3. Agregat kasar yaitu split asal dari Pelaihari/katyndari pabrikstone
crusherdengan ukuran maksimum agregat 15 mm
Agregat halus yaitu pasir asal Rantau, dengan hasdehalusan 2,5 s/d 3,0
4. Bahanadditiveberupasilica fume/mikrosilika yang diperdagangkan secara
umum oleh PT. Sika Indonesia dengan nama prdsikkFumedengan
variasi persentase (kadar) 0%,10% dan 20%
5. Superplasticizedari PT.Sika Indonesia yaiWiscocrete-1{polycarboxilate
etherd dengan variasi campuran 0%, 0,5%, dan 1%
6. Pasir kuarsa yang ditumbuk halus menjadi Quartzdeow
7. FAS yang digunakan adalah 0,28 untuk beton muggiin
Tahapan pelaksanaan penelitian sebagai berikut:
1. Pemeriksaan semen gresik
2. Pemeriksaan agregat halus (gradasi, berat jenigpdayerapan air, kadar
lumpur, kadar air, dan berat satuan).
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Pemeriksaan agregat kasar (gradasi, berat jenipelarerapan air, keausan
agregat, kadar lumpur agregat, kadar air dan lsatatin agregat kasar).

Pemeriksaan

quartz powder

Pemeriksaan bahan susuailicafume, viscocrete-10Pemeriksaan bahan
penyusun, pemeriksaan butirsiicafumedan warna viscocrete-10.
Perancangajob mix desigrberupa: air, semen, pasir, spljjartz powder
10%, viscocrete-1(0%, 10%, 20%{lan silikafume (0%, 0.5%, 1%)
Pengambilan benda uji beton, pengujian slump danbpatan benda uji
sebanyak 90 buah dan perawatan selama 7 dan 2BNa03-4810-1998)

Pengujian kuat tekan benda uji.

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Pemeriksaaan Bahan Susun.
1. Agregat kasar yaitu split asal dari Pelaihatifkkun, dari pabriktone crusher

Tabel 1. Analisis saringan agregat kasar

No. Saringan | Berat Tertahan Komulatif Komulatif Persen K
: (an Tertahan (gr)| Tertahan| Lolos | Rerata o
mm inch
375 | 11/2" 0.0 0.0 0.00 100.00 100.00
19 3/4" 310.4 310.4 25.76 74.24 74.24
12.5 1/2" 428.9 739.3 61.35 38.65 38.65
9.5 3/8" 291.6 1030.9 85.54 14.46 14.46
4.75 No.4 156.9 1187.8 98.56 1.44 1.44
2.36 No.8 154 1203.2 99.84 0.16 0.16
1.18 No.16 0.1 1203.3 99.85 0.15 0.1%
0.6 No.30 0.0 1203.3 99.85 0.15 0.15
0.3 No.50 0.0 1203.3 99.85 0.15 0.1%
0.15 | No.100 0.2 1203.5 99.87 0.13 0.18
0.075| No.200 0.5 1204.0 99.91 0.09 0.09
Pan 1.1 1205.1 100.00 0.00 0.00
Jumlah 1205.1
Tabel 2. Berat jenis agregat Tabel 3. Pemeriksaan agregat kasar
Berat jenis Split1-2 | |kadar Air| Split 1-25393" | spiit 1-2 Abrasi  Split 1-2
Ag. Kasar A | B lumpur
Berat SSI 1830| 1639| |Beratawal 1500 | Beratawal 1500 Eg{;t 5000
Berat Dalam Ai| 1174/ 1047 Eer_at 1497.6|Berat dicudi 1496.7|# 12 4240
Berat Kerin 1820| 1628| |[X€NNg T
BJ. Jenu 2790 2.769 |Kadar air 0.16 lumpur 0.22 | % aus 15.2
Bj. Bulk 2.7742.750
Penerapan 0.54P0.676
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3. Agregat halus yaitu pasir asal Rantau, dengaaulus kehalusan 2,44
Tabel 4. Analisis saringan agregat halus

No. Satingan | rore | Tonahan oAt persen Ket,
o inch (gr) (gr) Tertahan Lolos Rerata
9.5 3/8" 0.0 0.0 0.00 100.00 100.0p
4.75 No.4 5.1 5.1 1.35 98.65 98.65
2.36 No.8 53.8 58.9 15.62 84.38 84.38
1.18 | No.16 1184 177.3 47.02 52.98 52.98
0.6 No.30 124.1 301.4 79.93 20.07 20.07
0.3 No.50 60.4 361.8 95.94 4.06 4.06
0.15 | No.100 10.0 371.8 98.59 1.41 1.41
0.075| No.200 3.3 375.1 99.47 0.53 0.53
Pan 2.0 377.1 100.00 0.00 0.00
Jumlah 377.1

Tabel 5. Berat jenis agregat halusTabel 6. Kadar air, kadar lumpur sampel agregatshal

R e sete | 200
1 2 Berat kering 990.5 | Berat dicuci 986.7

Berat SSD 5000 500 |kadar air 0.95 | Kadar lumpur 1.33

Brt P+A 668.5 666.6

Brt P+A+S 976| 975.1

Brt kering 492.3 492.4

Bj. Bulk 2.557| 2.571

Bj.Jenuh 2.597 2.611

Penyerapan 1.5641.543

4. Bahanadditiveberupasilicafumemikrosilikadari PT. Sika Indonesiaikafume)

Tabel 7. Pemeriksaan sikafume

Sifat-sifat ASTM (1240-05) Spesifikasi
Warna - Abu-abu
SiO; (%) > 85 95
Bulk density (kg/m) - 2100
2300

5.SuperplasticizePT.Sika Indonesia yaitdiscocrete-1({polycarboxilate etheps
Tabel 8. Pemeriksaariscocrete-10

Sifat-sifat Spesifikasi
Warna Coklat tua
Specific Gravity 1.18-1.20
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6. Quartz powdetepung kuarsa
Tabel 9. Hasil analisa kimia tepung kuarsa

No. Parameter Hasil (YYuarsa Palangkaraya Metode Uji
1 SiG 98.76 Gravimetri
2 AlL,O5 0.98 Kompleksometr
3 FeO; 0.28 AAS
4 CaO 0.08 AAS
5 MgO <0.01 AAS
6 TiO, 0.29 Spektrofotometii
7 K,O <0.01 AAS
8 NaO <0.01 AAS
9 LOI 0.12 Gravimetri
10 Cr0O; 0.01 AAS

b. Hasil Perencanaan Campuran Beton
Kuat tekan beton normal direncanakan sebesar 5 déRgan fas sebesar
0,28. Dengan bahan tambah superplastisizer makakfas menurun, sehingga
diharapkan kuat tekannya lebih besar dari yangndaeakan, dengan
menurunnya fas maka akan menghasilkan kuat tekangy yebih besar.
Berdasarkan metode SK-SNI 03-2834-1992, kebutuhamarb susun untuk
setiap meter kubik beton disajikan dalam Tabel 10.

Tabel 10. Kebutuhan bahan susun beton tailjgafumetiap 1 meter kubik

Kadar Volume Berat Berat Berat
Superplastizisgr Air  [Superplastizisgr Semen Pasir Kora fas
(%) (liter) (liter) (kg) (kg) (kg)
0.0% 190 0 678.57| 474.43 | 1107.00 0.28
0.5% 189.05 0.95 678.57| 474.43 | 1107.0 0.278
1.0% 189.00 1.90 678.57| 474.43 | 1107.0 0.278

Selain penambahasuperplastisizerdi dalam rancangan campuran beton ini
ditambahkansilicafume dengan kadar bervariasi sebesar 0%, 10%, 20%
terhadap berat semen serta penambapentz powderl0% terhadap berat
agregat halus. Hasil selengkapnya disajikan patielT.

Tabel 11. Kebutuhan bahan susun beton tiap 1 rkebeék

Kadar| Kadar| Kadar Volume Berat Berat Berat
SC(%)| QP(%)| SP (%)]Air (Itr) [SP (itr) SC(kg)| Semen(ke [ Pasir(kg) Q(kg) |Koral(kg)
0% [ 10%| 0% | 190.00 O - 678.57 | 426.99 47.44 1107.00

|
10%| 10% | 0% | 190.0q O 67.8¢ 610.71 | 426.99] 47.44 1107.00
20%( 10% | 0% | 190.00 O |135.7] 54286 | 426.99 47.44 1107.00
|
|
|

0% [ 10%| 0.5%] 189.0% 0.95 0.00 678.57 | 429.99 47.44 1107.¢0
10% | 10% | 0.5%| 189.03 0.95| 67.86 610.71 | 426.99] 47.44 1107.00
20% | 10% | 0.5%( 189.08 0.95| 135.7)L 542.86 | 426.99 47.44 1107.00

0% | 10% | 1% |188.1| 1.9 0.0 678.57 | 429.99| 47.44|1107.00
10%| 10% | 1% | 188.1| 1.9 | 67.86 610.71 | 426.99] 47.44 1107.00
20% | 10% | 1% | 188.1] 1.9 | 135.7] 542.86 [ 426.99 47.44 1107.00
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c. Hasil Uji Slump Beton Segar
Setiap benda uji diadakan 2 kali pengujiammgly kemudian dari 2 kal
pengujian ini diambil nilai slump rata-rata. Hagil slump dalam Tabel 12.

Tabel 12. Hasil uji slump beton segar dengiinafume, quartzpowder, superplatisizer
KadanKadarnKadarf Volume | Berat Berat Berat
SC| QP| SP [ Air | SP| SC | Semenpn Pasir QP | Koral |Slump
(%) | (%) | (%) |(iter) |(liter){ (kg) | (ka) | (kg) | (kg) | (kg) | (cm)
0% | 10%| 0% (190.00 O - | 678.571 426.99| 47.441107.00 1.8
10% | 10% | 0% 190.01; 0 67.8¢ 610.71 426.99| 47.441107.00 1.7
20% [ 10%| 0% |190.00 O | 135.71542.8¢ 426.99| 47.441107.00 1.6
0% | 10%| 0.5%(189.03 0.95| 0.0q 678.57 429.99| 47.441107.00 2.2

10% | 10% | 0.5%189.03 0.95| 67.84 610.71 426.99| 47.441107.00 2
20% | 10% | 0.5%(189.09 0.95| 135.71 542.8¢ 426.99| 47.441107.00 1.8
0% | 10%| 1% (188.1] 1.9 0.0q 678.59 429.99| 47.44(1107.00 2.5
10% | 10% | 1% | 188.1 1.9 | 67.86610.71 426.99| 47.441107.00 2.3

20% | 10%| 1% | 188.1) 1.9 | 135.71542.8§ 426.99| 47.441107.00 2
0% | 0% | 0% | 190.0 O - 678.571 426.99 0 | 1107.00 2

Dari Tabel 12 didapat bahwa penambahan kadgerplastisizerakan
meningkatkan nilaslump Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Supartono, 1998), yang mengatakaimva semakin besar
kadar superplastisizer maka nilai slump akan sem@adningkat. Hal tersebut
dikarenakan semakin besar kadar superplastisiz&n rhaton akan semakin
lecak (mudah dikerjakan). Dari Tabel 12 juga didag@makin besar kadar
silicafumesemakin menurun nilalumpnya. Hal tersebut diakibatkan karena
silicafume lebih banyak menyerap air jikaibandingkan dengan semen,
sehingga adukan menjadi lebih kering yang kemudampengaruhi nilai
slump beton segar menjadi semakin rendah sesugadekadarsilicafume
yang ditambahkan.

d. Pengaruh Penambahguartz powder, viscocrete-10 dan silicafuteehadap
Kuat Tekan Beton

Tabel 13. Hasil Uji Kuat Tekan Beton Umur 28 hari

Kadar Kadar| Kada Dia. Lua: Bergt Bebar fc' fc' Rerat
SP (%) SC (%) QP (%) (cm) (cm2) (kg) Maks. (kN) (MPa) (MPa)
0% 0% 10% | 15.00 176.62 13.4 456 36.348
0% 0% 10% | 15.00 176.62 12.9 454 34.258 37.80
0% 0% 10% | 15.00 176.62 13.4 529 42.808
0% 10% 10%| 15.00 176.6212.9 571 32.34%
0% 10% 10%| 15.00 176.6212.9 616 34.87¢ 35.08
0% 10% 10%| 15.00 176.62 13 671 38.007
0% 20% 10%| 15.00 176.6212.6 546 30.918
0% 20% 10%| 15.00 176.6212.6 474 26.888 29.52
0% 20% 10%| 15.00 176.6212.6 544 30.814
0.5% 0% 10%| 15.00 176.p212.9 696 39.406
0.5% 0% 10%| 15.00 176.p2 13 656 37.14]1 39.71
0.5% 0% 10%]| 15.00 176.6213.5 752 42.576
0.5% 10% 10%| 15.00 176.6212.9 697 39.46p
0.5% 10% 10%| 15.00 176.6213.4 758 42916 41.33
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0.5% 10% 10%| 15.00 176.6213.1 735 41.618
0.5% 20% | 10%| 15.00 176.6212.8 528 29.894
0.5% 20% 10%| 15.00 176.6212.7 572 32.385 30.20
0.5% 20% | 10%]| 15.00 176.6212.7 500 28.309
1% 0% 10% | 15.00 176.62 13.3 725 41.04Y
1% 0% 10% | 15.00 176.62 13.6 698 39.519p 40.16
1% 0% 10%| 15.00 176.62 13.6 705 39.91%
1% 10% | 10%| 15.00 176.5212.9 760 43.052
1% 10% | 10%| 15.00 176.62 13 761 43.08¢ 42.87
1% 10% | 10%| 15.00 176.52 13 750 42.46
1% 20% 10%| 15.00 176.p212.7 625 35.386
1% 20% 10%| 15.00 176.p212.7 655 37.084 34.83
1% 20% 10%| 15.00 176.p212.9 566 32.028
0% 0% 0% 15.00 176.62 13 563 31.87
0% 0% 0% 15.00 176.62 13.1 655 37.084 35.69
0% 0% 0% 15.00 176.62 13.3 673 38.11%

Dari Tabel 13 terlihat bahwa penambak#icafumel0% terhadap campuran
beton menghasilkan kuat tekan beton terbesar. Semdélesar kadar
superplastisizersemakin besar kuat tekannya. Kuat tekan terbes@dh pada
42.87 MPa dengan variasi campuran beton dengamtetansilicafume10%,
superplastisized% danquartz powderl0%. Kuat tekan beton optimum umur 28
hari untuk JMD dengan quartz powder (QP) 10%, afiime (SF) 10%,
superplastisize(SP) 0% adalah 35.08 MPa, JMD dengan QP 10%, 36 3
0% adalah 29.52 MPa, JMD dengan QP 10%, SF 0%,58k &dalah 39.71 MPa,
JMD dengan QP 10%, SF 10%, SP 0,5% adalah 41.33 W@ dengan QP
10%, SF 20%, SP 0,5% adalah 30.20 MPa, JMD dengah0, SF 0%, SP 1%
adalah 40.16 MPa, JMD dengan QP 10%, SF 10%, SRd&ah 42.87 MPa,
JMD dengan QP 10%, SF 20%, SP 1% adalah 34.83 MPa.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian sebagai berikut:

1. Kuat tekan beton optimum normal yang dapat dicapbesar 35.69 MPa.

2. Kuat tekan beton optimum dengan penambahan quawzigy 10% yang
dapat dicapai sebesar 37.80 MPa.

3. Kuat tekan beton optimum dengan penambahan QP $6%94,0%, SP 1%
mempunyai hasil yang terbesar 42.87 MPa.

4. Kuat tekan beton optimum umur 28 hari untuk JIMDgéenquartz powder
(QP) 10%, silicafume (SF) 10%uperplastisize(SP) 0% adalah 35.08 MPa,
JMD dengan QP 10%, SF 20%, SP 0% adalah 29.52 3NP@a,dengan QP
10%, SF 0%, SP 0.5% adalah 39.71 MPa, JMD dengah0@® SF 10%, SP
0,5% adalah 41.33 MPa, JMD dengan QP 10%, SF 20®4),5%% adalah
30.20 MPa, JMD dengan QP 10%, SF 0%, SP 1% adaldle MPa, JMD
dengan QP 10%, SF 10%, SP 1% adalah 42.87 MPa,d#Ban QP 10%,
SF 20%, SP 1% adalah 34.83 MPa.

Peneliti menyarankan agar riset ini dilanjutkan gdn variasi campuran

menggunakamquartz powderl0%, persentas¥iscocrete-10(1.5%, 2%, 2.5%)

dansilicafume(0%, 10%, 20%) pada umur 7, 28 dan 56 hari.
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